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ABSTRAK

Suara batin (inner voice) negatif yang hadir dalam batin seorang waria akan selalu menentang keputusannya dalam mempertahankan keinginan dan naluriah nya sebagai perempuan. penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara penerimaan diri suara batin (inner voice) waria. Subjek pada penelitian ini berjumlah 50 orang waria yang tinggal di kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan menggunakan teknik analisis korelasi Spearman-rank. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan diri subjek pada penelitian ini tergolong tinggi sedangkan suara batin (inner voice) negatif tergolong rendah. Nilai korelasi negatif sebesar -0,435 dan nilai signifikansi sebesar 0,01 < 0,05, sehingga uji hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan negatif signifikan antara penerimaan diri dengan suara batin (inner voice) negatif pada waria dikota Makassar. 
Kata kunci : penerimaan diri, Suara batin (inner voice) negatif.
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